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228612 - Bagaimana Cara Menumbuhkan Ketakwaan Kepada Allah dalam

Hati

Pertanyaan

Bagaimana cara meningkatkan ketakwaan dalam hati kami? Sungguh aku banyak melalaikan

waktu untuk menonton tv dan bermain-main, apa saja amalannya?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Allah perintahkan bertakwa dan memberitahukan bahwa ketakwaan itu adalah asas kemenangan

dan kesuksesan di dunia dan akhirat. Maka Allah azza wajalla berfirman:

يا ايها الَّذِين آمنُوا اتَّقُوا اله حق تُقَاته و تَموتُن ا وانْتُم مسلمونَ

آل عمران/ 102

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imron: 102)

Dan Allah azza wajallah juga berfirman:

ومن يطع اله ورسولَه ويخْش اله ويتَّقْه فَاولَئكَ هم الْفَائزونَ

النور/ 52

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa

kepada-Nya, maka mereka adalah orang- orang yang mendapat kemenangan.” (QS. An-Nur: 52)
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Dan Allah memberitahukan bahwa Dia bersama orang-orang yang bertakwa seraya berfirman:

انَّ اله مع الَّذِين اتَّقَوا والَّذِين هم محسنُونَ

النحل/ 128

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat

kebaikan.” (QS. An-Nahl: 128)

Dia adalah pelindungnya, dalam firman-Nya:

ينتَّقالْم لو هالو

الجاثية/ 19

“dan Allah adalah pelindung orang-orang yang bertakwa.” QS. Al-Jatsiyah: 19

Kesudahan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, dalam firman-Nya:

ينتَّقلْمةُ لباقالْعو

الأعراف/ 128

“Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." QS. AL-A’raf: 128.

Mereka adalah pemilik keselamatan dan kemenangan di dunia dan akhirat. Dalam firman-Nya:

ونَجينَا الَّذِين آمنُوا وكانُوا يتَّقُونَ

فصلت/ 18

“Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang

bertakwa.” (QS. Fusilat: 18)

Dan Allah berfirman:

ثُم نُنَجِ الَّذِين اتَّقَوا
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مريم/ 72

“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa.” (QS. Maryam: 72)

Dan Allah berfirman:

انَّ للْمتَّقين مفَازًا

النبأ/ 31

“Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan,” (QS. An-Naba: 31)

Dan orang-orang yang bertakwa itu dari kalangan orang-orang mukmin mereka adalah wali

(penolong) Allah, dalam firman-Nya:

الا انَّ اولياء اله لا خَوف علَيهِم ولا هم يحزنُونَ ، الَّذِين آمنُواْ وكانُواْ يتَّقُونَ

يونس/62، 63

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak

(pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (QS.

Yunus: 62-63)

Ayat-ayat tentang hal itu banyak sekali.

Kedua:

Takwa adalah melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah dan meninggalkan apa yang Dia

larang.

Di antara yang dapat membantu seorang hamba dalam hal itu adalah merenungi hakekat  dunia

dan akhirat dan mengenal kadarnya masing-masing. Hal ini akan membuat seseorang

mendapatkan keselamatan di akhirat dengan nikmat surga, dan selamat dari neraka. Oleh karena

itu Allah memberitahukan kepada kita tentang surga bahwa ia :
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ينتَّقلْمل دَّتعا

آل عمران/133

“disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” (QS. Ali Imron: 133)

Di antara yang dapat menambah ketakwaan dalam hati adalah kesungguhan seseorang dalam

ketaatan kepada Allah ta’ala. Maka Allah akan membalasnya dengan menambahkan hidayah dan

ketakwaan, sehingga hal itu akan membantunya menunaikan apa yang diperintahkan Allah

kepadanya dan membuka baginya pintu-pntu kebaikan dan ketaatan serta memudahkan apa yang

sebelumnya tidak mudah baginya, Allah ta’ala berfirman:

متَقْواه مآتَاهدًى وه مها زَادتَدَواه الَّذِينو

محمد/17

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan

memberikan balasan ketaqwaannya.” (QS. Muhammad: 17)

Di antara yang dapat menghantarkan seseorang kepada ketakwaan adalah berusaha untuk

berpuasa dan memperbanyaknya. Karena Allah ta’ala menjadikannya memiliki keistimewaan yang

dapat membantu seorang hamba dalam ketaatan dan mencintai kepadanya. Oleh karena itu Allah

ta’ala mewajibkan berpuasa dalam firman-Nya:

يا ايها الَّذِين آمنُوا كتب علَيم الصيام كما كتب علَ الَّذِين من قَبلم لَعلَّم تَتَّقُونَ

البقرة/183

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas

orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,” (QS. Al-Baqarah: 183)

Oleh karena itu Nabi mewasiatkan hal itu dan menguatkan wasiatnya serta memberitahukan

bahwa hal itu tidak ada bandingannya.
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Dari Abu Umamah berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, mohon perintahkan kepadaku suatu

amal.’ Maka beliau bersabda,”

(4/165 وغيرهما، وصححه الألبان ،رواه أحمد، رقم 22149، والنسائ) لَه دْلع  نَّهفَا موكَ بِالصلَيع

“Hendaknya engkau puasa karena dia tidak ada bandingannya.” (HR. Ahmad, no. 22149 dan

Nasa’i, 4/165 dan selain dari keduanya, dishahihkan oleh Al-Albani)

Di antara hal itu juga berakhlak dengan akhlak dan sifat orang-orang yang bertakwa yang

disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya. Allah ta’ala berfirman:

َآتو ِينالنَّبِيتَابِ وْالو ةلائالْمرِ والآخ موالْيو هبِال نآم نم الْبِر نَلغْرِبِ والْمشْرِقِ والْم لبق موهلُّوا ۇجنْ تُوا الْبِر سلَي

الْمال علَ حبِه ذَوِي الْقُرب والْيتَام والْمساكين وابن السبِيل والسائلين وف الرِقَابِ واقَام الصلاةَ وآتَ الزكاةَ والْموفُونَ

بِعهدِهم اذَا عاهدُوا والصابِرِين ف الْباساء والضراء وحين الْباسِ اولَئكَ الَّذِين صدَقُوا واولَئكَ هم الْمتَّقُونَ

البقرة / 177

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi

sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-

kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-

minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan

orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam

kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar

(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 177)

Dan Firman Allah ta’ala:

ينماظْالو اءرالضو اءرالس قُونَ فنْفي الَّذِين * ينتَّقلْمل دَّتعا ضرالاو اتوما السهضرع نَّةجو مِبر نم ةرغْفم َلوا اارِعسو

ذُنُوبِهِموا لتَغْفَرفَاس هوا الرذَك مهنْفُسوا اظَلَم وشَةً الُوا فَاحذَا فَعا الَّذِينو * يننسحالْم بحي هالالنَّاسِ و نع ينافالْعظَ والْغَي

ومن يغْفر الذُّنُوب الا اله ولَم يصروا علَ ما فَعلُوا وهم يعلَمونَ * اولَئكَ جزاوهم مغْفرةٌ من ربِهِم وجنَّات تَجرِي من تَحتها

ينلامالْع رجا معنا ويهف دِينخَال ارنْهالا
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آل عمران/136-133

“Dan segeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang

menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat

kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri

sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi

yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan

kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka

dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan

itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” (QS. Ali Imron: 133- 136)

Di antaranya  juga adalah berpegang teguh dengan petunjuk Nabi sallallahu alaihi  wa sallam dan

menjauhi bid’ah dalam agama. Allah ta’ala berfirman:

وانَّ هذَا صراط مستَقيما فَاتَّبِعوه و تَتَّبِعوا السبل فَتَفَرق بِم عن سبِيله ذَلم وصاكم بِه لَعلَّم تَتَّقُونَ

الأنعام/ 153

“dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, maka ikutilah dia, dan

janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu

dari jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (QS. Al-An’am: 153)

Di antara juga adalah menjauh dari apa-apa yang diharamkan Allah. Allah ta’ala berfirman:

 تلْكَ حدُود اله فََ تَقْربوها كذَلكَ يبيِن اله آياته للنَّاسِ لَعلَّهم يتَّقُونَ

البقرة/ 187

“Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan

ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS. A-Baqarah: 187)

Di antaranya juga, memikirkan ayat-ayat Allah baik ayat syar’iyyah maupun kauniyah, Allah ta’ala
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berfirman:

انَّ ف اخْتَفِ اللَّيل والنَّهارِ وما خَلَق اله ف السماواتِ وارضِ ياتٍ لقَوم يتَّقُونَ

يونس/ 6

“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan pada apa yang diciptakan Allah di langit

dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang

bertakwa.” (QS. Yunus: 6)

Allah subhanhu juga berfirman:

 وكذَلكَ انْزلْنَاه قُرآنًا عربِيا وصرفْنَا فيه من الْوعيدِ لَعلَّهم يتَّقُونَ او يحدِث لَهم ذِكرا

طه/ 113

“Dan demikianlah Kami menurunkan Al Quran dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan

dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar)

Al Quran itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.” (QS. Toha: 113)

Di antara hal itu juga:

Memperbanyak zikir kepada Allah dan membaca AL-Qur’an

Bergaul dengn orang baik yang menasehati dan mengingatkan serta menjauhi orang-orang

buruk dan ahli bid’ah.

Membaca biografi orang-orang bertakwa, dari kalangan orang-orang mukmin dan orang-

orang sholeh, dari kalangan ulama, zuhud dan ahli ibadah.

Sebagai tambahan silahkan lihat jawaban soal no. (14041)

Kedua:

Selayaknya orang yang berakal mempersiapkan pertemuan dengan Allah dalam setiap

kesempatannya. Karena dia tidak mengetahui kapan kematian akan datang. Saat dia tidak



8 / 9

mungkin kembali lagi baginya memperbaiki kelalaian yang telah dilakukan, maka saat itu dia akan

menyesal di saat tidak bermanfaat lagi penyesalan.

Setiap orang nanti akan ditanya pada hari kiamat:

رواه الترمذي (2416) ، وصححه الألبان  هَبا يمف ابِهشَب نعو ، فْنَاها يمف رِهمع نع 

“Tentang umurnya dihabiskan untuk apa? Tentang masa mudanya digunakan untuk apa.” (HR.

Tirmizi, no. 2416, dishahihkan oleh Al-Albani)

Kesehatan dan keluangan waktu termasuk di antara nikmat Allah ta’ala yang tidak diketahui

kadarnya oleh kebanyakan orang kecuali ketika telah lewat dan hilang darinya. Oleh karena itu

Nabi sallallahu alaihi h wa sallam bersabda:

نعمتَانِ مغْبونٌ فيهِما كثير من النَّاسِ الصحةُ والْفَراغُ   رواه البخاري (6412

“Dua nikmat yang banyak dilalaikan orang;  yaitu kesehatan dan waktu luang.” (HR. Bukhari, no.

6412)

Kata ‘والغبن  adalah kerugian dalam perdagangan. Arti ‘gubn’ disini adalah bahwa dia tidak

memanfaatkan dari nikmat tersebut, justeru dia  rugi dalam masalah Kesehatan dan waktu luang,

karena digunakan sesuatu yang tidak bermanfaat, baik dunia maupun akhirat. Dan kerugiannya

lebih besar dibanding kerugian pedagang dari dagangannya.

Orang yang berakal jika mengetahui bahwa dia akan menghadapi masalah besar, maka dia harus

mempersiapkannya.

Semua kelelahan dalam ketaatan kepada Allah di dunia akan mendapatkan rehat di akhirat. Oleh

karena itu sebagian ulama salaf bersemangat dalam ketaatan kepada Allah, dan ketika ada orang

yang berkata kepadanya agar rehat sejenak,  dia menjawab, “Aku ingin rehat di sana (akhirat).”

(Al-Fawaid, hal. 42)

Semua kenyamanan dan kenikmatan dalam rangka bermaksiat kepada Allah di dunia, maka dia

akan mendapatkan penyesalan dan siksaan, jikalau dia tidak mendapatkan ampunan Allah nanti
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pada hari kiamat.

Wallahua’alam


